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Abstrak

Budidaya ikan secara intensif, dengan padat penebaran dan dosis pemberian pakan yang tinggi
akan mengakibatkan penurunan kualitas air budidaya, dimana sisa pakan dan sisa metabolisme
ikan pada wadah budidaya, akan menghasilkan toksin berupa amonia sehingga dibutuhkan
sistem budidaya yang dapat mereduksi toksin. Akuaponik merupakan salah satu sistem budidaya
yang mampu mereduksi toksin di perairan dengan cara mempertahankan kualitas air selama
periode tertentu tanpa mengganggu pertumbuhan ikan yang dipelihara dengan menggunakan
tanaman sebagai biofilter. Tanaman akuaponik yang sering digunakan pembudidaya adalah
tanaman yang memiliki akar serabut, antara lain kangkung air, sawi, selada. Jenis-jenis tanaman
tersebut dapat memanfaatkan unsur hara yang ada dalam air media budidaya dari hasil buangan
bahan organik oleh bakteri nitrifikasi berupa nitrat untuk pertumbuhan tanaman yang
dibudidayakan. Adapun jenis ikan yang sering digunakan dalam sistem akuaponik adalah ikan
mas, nila, lele, bawal dan patin. Ikan mas (Cyprinus carpio L.) pada saat ini merupakan ikan air
tawar yang paling tinggi produksinya dan sudah dibudidayakan secara komersil. Penelitian telah
dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan ikan mas (C. carpio) pada media biofilter dengan
menggunakan jenis tanaman berbeda. lkan mas yang digunakan dalam penelitian berukuran 5 —
7 cm. Penelitian didesain dengan menggunakan pola rancangan acak lengkap (RAL) 4 perlakuan
(sebagai biofilter, yaitu tanaman sawi, kangkung, selada dan tanpa tanaman sebagai kontrol.
Semua perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan
biofilter tanaman sawi memberikan pertumbuhan bobot mutlak tertinggi pada ikan mas.

Kata kunci : biofilter; ikan mas; pertumbuhan

Abstract

Intensive aquaculture, with high stocking densities and feed dosages, can lead to poor water
quality. Left-over feed and metabolic waste products can produce toxic compounds, in particular
ammonia. Therefore there is a need for aquaculture systems which can reduce toxin levels.
Aquaponics are one approach to water quality maintenance in aquaculture, and can reduce toxin
levels over certain periods of time without interfering with the growth of cultured fish, through the
use of plants as biofiltering media. Plants used by fish-farmers in aquaponic systems generally
have fibrous roots, e.g. water spinach, Chinese mustard, and lettuce. These plants can make use
of the nutrients released into the culture medium (water) as nitrates by nitrifying bacteria. Fish
which are frequently reared in aquaponic systems include carp, tilapia, catfish, pacu, and
pangasius. Currently, carp (Cyprinus carpio L.) are the commercially cultured freshwater fish with
the highest production volume. This research aimed to compare the growth of carp (C. carpio)
seed cultured with biofiltration using different plants. The experimental animals were carp seed
with an initial length of 5 — 7 cm. The research used a fully randomised design with 4 treatments,
3 with biofiltering plants (Chinese mustard, water spinach, lettuce) and a control with no plants.
All treatments had 5 replicates. The results showed that the net weight gain of the carp seed was
highest under the biofiltration treatment using Chinese mustard.
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan secara intensif,
dengan padat penebaran dan dosis
pemberian pakan yang tinggi akan
mengakibatkan penurunan kualitas air
budidaya, dimana sisa pakan dan sisa
metabolisme ikan pada wadah budidaya,
akan menghasilkan toksin  berupa
amonia (Samsundari dan Wirawan,
2013). Sistem yang baik untuk mereduksi
toksin berupa amonia yakni sistem
akuponik. Sistem ini menggunakan
tanaman yang mampu mereduksi toksin
yang ada di perairan, sistem ini juga
memberikan hasil sampingan berupa
sayuran dan ikan (Nugroho, 2008 dalam
Muhammad dkk., 2016).

Sagita dkk.,, (2014)
Wicaksana dkk. (2015) menyatakan

sistem akuaponik merupakan sistem

dalam

pada teknik budidaya yang
mempertahankan kualitas air selama
periode tertentu tanpa mengganggu
pertumbuhan ikan yang dipadukan
dengan sistem tanaman akuatik. Selain
itu sistem ini mampu menyerap limbah
budidaya berupa sisa pakan maupun
feses oleh tanaman akuaponik. Menurut
(1993)

Dwiyanti dan Gunadi (2006), tanaman

Ornes dan Sajwan dalam

akuaponik yang sering digunakan

pembudidaya adalah tanaman yang
memiliki akar serabut, tanaman tersebut
contohnya kangkung air, sawi dan
selada. Tanaman air dapat
memanfaatkan unsur hara yang ada
dalam air media budidaya dari hasil
buangan bahan organik oleh bakteri
nitrifikasi berupa nitrat untuk
pertumbuhan  tanaman yang  di
budidayakan. Adapun jenis ikan yang
sering  digunakan dalam  sistem
akuaponik adalah ikan mas, nila, lele,
bawal dan patin. lkan mas (Cyprinus
carpio L.) pada saat ini merupakan ikan
air tawar yang paling tinggi produksinya
dibudidayakan
komersil di seluruh propinsi di Indonesia
(Pudjirahaju dkk., 2008). Ikan ini memiliki

toleransi yang sangat tinggi terhadap

dan sudah secara

lingkungan sekitarnya (Silaban dkk.,
2012). Oleh sebab itu perlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh penggunaan
tanaman air yang berbeda dengan media
biofilter terhadap pertumbuhan benih
ikan mas (Cyprinus carpio L.). Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media biofilter
berbeda terhadap pertumbuhan benih
ikan mas (Cyprinus carpio L.).
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BAHAN DAN METODE

Organisme uji yang digunakan
adalah ikan mas (Ciprinus carpio)
berukuran 5-7 cm sebanyak 80 ekor
yang diperoleh dari Balai Benih lkan
(BBI) Kabupaten sigi, Sulawesi Tengah.
Eksperimen dilaksanakan pada bulan
November-Desember 2017, Di
Laboratorium Program Studi Akuakultur,
Fakultas Peternakan dan Perikanan,
Universitas Tadulako.

Benih ikan mas sebelum diberi
perlakuan terlebih dahulu diaklimatisasi
dengan lingkungan dan pakan selama 5
hari. Benih ikan mas yang ditebar
dengan kepadatan 1 ekor/3 liter air,
dipelihara dalam wadah pemeliharan
dengan padat tebar 5 ekor/wadah. Benih
ikan mas diberi pakan pellet apung
sebanyak 5% dari bobot badan.

Penelitian  didesign  dengan  pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan (penggunaan
biofilter sawi, kangkung, selada dan
tanpa biofilter), setiap perlakuan diulang
sebanyak 5 kali.

Pengamatan petumbuhan dengan
mengukuran bobot dan panjang yang
dilakukan setiap 10 hari sekali. Analisa

pertumbuhan bobot mutlak ikan mas

dilakukan dengan menggunakan
persamaan berikut:
G =Wt-Wo
Keterangan :
G = Bobot mutlak (g)

Wt = Rata-rata bobot pada
akhir penelitian (g)
Wo = Rata-rata bobot pada

awal penelitian (g)

Pertumbuhan panjang mutlak ikan
mas dilakukan dengan menggunakan
persamaan berikut:

L =Wt-Wo
Keterangan :
L = Bobot mutlak (g)
Lt = Rata-rata bobot pada
akhir penelitian (g)
Lo = Rata-rata bobot pada

awal penelitian (g)

Sintasan atau kelangsungan hidup
(SR) adalah perbandingan jumlah ikan
yang hidup dengan ikan pada awal

pemeliharaan :

Nt
SR=—x100%

No
Keterangan :
SR = Survival rate (Kelangsungan
hidup) (%)
M = Jumlah benih di akhir

pemeliharaan (ekor)
No =
pemeliharaan (ekor)

Jumlah benih di awal

Parameter kualitas air yang diamati
meliputi suhu, oksigen terlarut (DO), pH

dan amonia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pertumbuhan
ikan mas dengan menggunakan biofilter
berbeda tidak berpengaruh nyata. Data
pertumbuhan bobot mutlak C. carpio
(Gambar 1)

penelitian

yang diperoleh selama
1,28-1,78 g.

mutlak

berkisar
Pertumbuhan bobot tertinggi

selama penelitian terdapat pada
perlakuan biofilter dengan menggunakan
tanaman sawi (Perlakuan A).

Data pertumbuhan panjang mutlak

ikan mas (Gambar 2) yang diperoleh

selama penelitian berkisar 1,09-1,30 cm.
Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi
selama penelitian  terdapat pada
perlakuan biofilter dengan menggunakan
biofilter tanaman sawi (Perlakuan A) dan
biofilter tanaman kangkung (Perlakuan
B) dengan panjang mutlak sama yaitu
1,30 cm.

Hasil rata-rata kelangsungan hidup
atau sintasan ikan mas pada masing
perlakuan tertera pada Gambar 7.
Sintasan yang tinggi diperoleh pada

perlakuan biofilter tanaman sawi (A) dan

2.00 -
~ 1.50 -
2
o R s I T S —
E .....
100 ool el p
..E.- 1.78 ARSI
9 SRS I S DO
3 1.31 - 1.29 ] 1.28
0.50 - I
0.00 —
A B C D

Perlakuan biofilter berbeda

Gambar 1. Pertumbuhan bobot mutlak ikan mas (Cyprinus carpio)

Tabel 1. Kualitas air selama penelitian

Kisaran parameter kualitas air

Perlakuan Amonia (NH3) (Mg/l)
Suhu (°C) pH DO (Mg/l)
Awal Tengah Akhir
A 27 - 28 84-89 6,4-70 0,0016  0,0021 0,0023
B 26 — 28 84-8,7 63-7,1 0,0015  0,0020 0,0023
C 26 — 28 85-88 6,2-6,9 0,0017  0,0021 0,0024
D 26 — 28 84-87 59-7,0 0,0017  0,0023 0,0026
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Gambar 2. Pertumbuhan panjang mutlak ikan mas (Cyprinus carpio)
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Gambar 3. Sintasan benih ikan mas (Cyprinus carpio)

biofilter tanaman kangkung (B), yaitu
masing-masing sebesar 70 %), diikuti
pada perlakuan Dbiofilter tanaman
kangkung (C), yaitu 65 %, dan perlakuan
tanpa biofilter (D), yaitu 50 %.

Adapun data hasil pengukuran
kualitas air yang dilakukan selama
penelitian tertera pada Tabel 1.

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA)
menunjukkan media biofilter dengan

menggunakan jenis tanaman yang

berbeda tidak nyata
(P>0,05) terhadap pertumbuhan bobot
mutlak benih ikan mas (C. carpio). Hal ini

berpengaruh

menunjukkan bahwa  penggunaan
biofilter dengan menggunakan jenis-jenis
tanaman memberikan pengaruh
pertumbuhan yang sama. Mulgan dkk.
(2017)

kangkung  dan

menyatakan  bahwa  sawi,

selada  memiliki
kemampuan yang sama dalam proses

resirkulasi air dalam media pemeliharaan
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ikan, serta diduga terjadinya proses
filterisasi yang optimal (pada
penggunaan sawi, kangkung dan selada
biofilter)

menghasilkan kualitas air yang baik di

dalam  media sehingga
dalam media pemeliharaan ikan yang
mendukung proses pertumbuhan ikan.
Pertumbuhan bobot mutlak yang
terdapat pada perlakuan biofilter dengan
menggunakan  tanaman
(Perlakuan  B),

(Perlakuan C) dan tanpa tanaman

kangkung
tanaman  selada
(Perlakuan D) memiliki nilai pertumbuhan
(Gambar 1).
Tingginya pertumbuhan bobot mutlak

yang hampir sama

yang terdapat pada perlakuan biofilter
dengan menggunakan tanaman sawi
(Perlakuan A) diduga karena sawi
memiliki akar serabut lebih mudah
memfilter dan menyerap bahan organic
dibandingkan dengan tanaman
kangkung dan selada, sehingga kadar
tosin dalam wadah pemeliharaan dapat
dinetralisir, yang menyebabkan
organisme uji dapat mengkonsumsi

pakan dengan baik. Haryadi (2010)

dalam Tambunan dKk. (2013)
menyatakan bahwa tanaman sawi
mampu menyerap bahan organik

khususnya nitrogen. Sawi juga mampu
menekan cemaran yang terdapat pada
air parameter yang mampu dipulihkan
antara lain kandungan bahan organik,
karena tanaman sawi mampu menyaring

partikel yang ada di air.

Demikian pula hasil analisis ragam
(ANOVA) menunjukkan media biofilter
dengan menggunakan jenis tanaman
yang berbeda tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap pertumbuhan panjang
mutlak benih ikan mas (C. carpio). Rata-
rata pertumbuhan panjang mutlak
tertinggi terdapat pada perlakuan biofilter
dengan menggunakan biofilter tanaman
sawi (Perlakuan A) dan biofilter tanaman
kangkung (Perlakuan B).

Hasil pengukuran pertumbuhan
panjang mutlak yang dipelihara dengan
media biofilter pada akhir penelitian
mengalami peningkatan. Data
pertumbuhan panjang mutlak terbaik
terdapat pada perlakuan biofilter dengan
biofilter

kangkung (Perlakuan B) tidak berbeda

menggunakan tanaman
jauh antara perlakuan biofilter dengan
menggunakan biofilter tanaman sawi
(Perlakuan  A),
perlakuan yang terendah terdapat pada

sedangkan  untuk

perlakuan biofilter tanaman selada
(Perlakuan C) dan

(Perlakuan D) (Gambar 2). Hal ini sesuai

tanpa biofilter

dengan hasil penelitian Samsundari dan
wirawan (2013), menyatakan bahwa
jenis  Dbiofilter yang baik  untuk
pertumbuhan dan kualitas air yakni
tanaman sawi. Haryadi (2010) dalam
Tambunan dkk. (2013) menyatakan
bahwa tanaman sawi mampu menyerap
bahan organik khususnya nitrogen yang
ada di perairan.
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Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa perlakuan A dan B memiliki
tingkat kelangsungan hidup yg lebih
tinggi dibandingkan dengan C dan D
(Gambar 3). Selama penelitian kematian
ikan mas terjadi pada awal penelitian.
Hal ini diduga respon adaptasi terhadap
lingkungan dan perlakuan. Menurut
Effendi (1979) dalam mulyadi dkk. (2014)
faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya kelangsungan hidup adalah
faktor abiotik dan biotik, antara lain

kualitas air, kompetitor, kepadatan
populasi, umur dan kemampuan
organisme beradaptasi dengan

lingkungan. Sejalan dengan pernyataan
Weartherley (1972) dalam mulyadi dkk.
(2014) yang
kematian ikan dapat terjadi disebabkan

menyatakan  bahwa
oleh predator, parasit, penyakit, populasi,
keadaan lingkungan yang tidak cocok.
Kisaran kualitas air dari awal
hingga akhir penelitian menunjukkan
bahwa parameter masih dalam batas
kelayakan untuk kehidupan benih ikan
mas (Tabel 1). Hasil pengukuran nilai
suhu pada media pemeliharaan benih
ikkan mas yang diperoleh selama
penelitian berkisar antara 26 — 28 °C,
kisaran ini masih mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
benih C. carpio. Hal ini sesuai dengan
Effendi dkk. (2015)

menyatakan suhu 25 — 32 °C. layak untuk

penelitian

pertumbuhan ikan. Menurut Effendi

(2003), perubahan suhu berpengaruh
terhadap proses fisika, kimia dan biologi
badan air. Selain itu, peningkatan suhu
juga dapat meningkatkan kecepatan
metabolisme dan respirasi organisme
akuatik, dan selanjutnya mengakibatkan
konsumsi oksigen meningkat. Namun,
peningkatan suhu ini disertai dengan
penurunan kandungan oksigen terlarut,
sehingga keberadaan oksigen seringkali
tidak mampu memenuhi kebutuhan
oksigen bagi organisme akuatik untuk
melakukan proses metabolisme dan
respirasi. Hal ini  mengakibatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan terganggu.

Data hasil pengukuran pH selama
penelitian menunjukkan kisaran antara
8,4-8,9 (Tabel 1). Nilai tersebut masih
dalam kisaran yang dapat ditoleransi
untuk pemeliharaan benih ikan mas,
sesuai pernyataan Kodri dan Tancung
(2007) dalam Saptarini (2010) nilai pH
yang baik untuk budidaya berkisar antara
6,6-9,0 (Tabel 1). Nilai pH yang yang
tinggi (>9) akan mengakibatkan
pertumbuhan ikan akan terhambat
sedangkan pH yang rendah (<4,5-6,5)
menyebabkan kualitas air akan menjadi
racun bagi ikan, mengalami
pertumbuhan terhambat dan ikan akan
menjadi sensitif dengan terhadap bakteri
dan parasite.

Oksigen terlarut merupakan faktor

yang penting dalam kehidupan ikan.
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Kandungan oksigen terlalur (DO)
(Tabel 1)

merupakan kandungan oksigen yang

berkisar antara 6,2-7,1

layak untuk pertumbuhan benih ikan
mas. Hal tersebut sesuai dengan
pernyatan dari Irianto (2005) dalam
(2010), pada
konsentrasi oksigen yang terlarut 5 mg L

Saptarini dasarnya
' merupakan kandungan oksigen yang
dianjurkan untuk pembudidaya. Saptarini
(2010), menyatakan apabila kandungan
oksigen terlalu turun berkisar antara 3-4
Mg L ikan akan mengalami stress dan
akan mengalami mortalitas.

Kadar
perlakuan memiliki nilai yang layak untuk

amonia pada setiap
kegiatan budidaya ikan. Konsentrasi
amonia selama penelitian  adalah
0,0015-0,0019 mg L.

Sedangkan konsentrasi amoniak
akhir penelitian berkisar antara 0,0023—
0,0026 mg LT"). konsentrasi amonia
terendah pada akhir penelitian terdapat
pada perlakuan A (biofilter tanaman
sawi) dan perlakuan B (biofilter tanaman
kangkung) dengan kadar 0,0023 mg L,
selanjutnya pada perlakuan C (biofilter
0,0024 mg L7,
sedangkan konsentrasi amonia yang

tanaman selada)
tertinggi pada perlakuan D (tanpa
biofilter) 0,0026 mg L' (Tabel 1). Hal ini
sesuai penelitian dari Dauhan dkk
(2014), bahwa penyerap amonia sangat
optimal dimanfaatkan oleh tanaman

kangkung untuk pertumbuhan.

Rendahnya kadar amonia dengan

menggunakan  tanaman  kangkung
diduga karena akar tanaman kangkung
lebih berserabut dan lebih panjang
dibandingkan dengan tanaman sawi dan

selada.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Penggunaan biofilter ~ terhadap
pertumbuhan bobot maupun panjang
mutlak benih ikan mas (Cyrinus
carpio) tidak berpengaruh nyata
(P>0,005),

2. Penggunaan tanaman sawi sebagai
biofilter memberikan pertumbuhan
terbaik pada ikan mas.

3. Kelangsungan hidup terbaik benih
ikan mas pada perlakuan penggunaan
biofilter tanaman sawi dan
kanngkung.

4. Kualitas air pada semua perlakuan
secara umum masih berada dalam
batas toleransi untuk pertumbuhan
ikan dan tidak berbahaya pada

pertumbuhan ikan mas.
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